BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, peneliti

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1.

3.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pembelajaran teknik
SCAMPER pada materi pola bilangan di kelas VIII SMPN 2 Jorong
berada pada katgori baik sekali dengan nilai rata-rata 90,5.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pembelajaran
konvensional pada materi pola bilangan di kelas VIII SMPN 2 Jorong
berada pada kategori baik yaitu dengan nilai rata-rata 66,82.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan
masalah siswa menggunakan teknik SCAMPER dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang menggunakan model pembelajaran

konvensional pada materi pola bilangan di kelas VIII SMPN 2 Jorong.
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B. Saran
Melihat dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah

diuraikan, maka penulis ingin mengemukakan beberapa saran yaitu sebagai

berikut.

1. Teknik SCAMPER yang ditinjau dari gaya kognitif dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa.

2. Penelitian ini memiliki banyak kekurangan diantaranya peneliti kurang
persiapan dalam penentuan waktu penelitian sehingga kurang maksimal pada
saat penelitian di lapangan, kurangnya persiapan dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan teknik SCAMPER dan masih banyak lagi
kekurangan yang lainnya. Melihat kondisi seperti ini, maka peneliti
mengharapkan agar para peneliti lain dapat mengembangkan lagi dan
menutupi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada penelitian ini dengan
tempat dan karakteristik yang berbeda serta materi yang lebih luas lagi

cakupannya.
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